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ANALISIS SENYAWA BORAKS DALAM URIN DENGAN METODE
KURKUMIN (STUDI KASUS PENGONSUMSI KERUPUK PULLI)

Analysis Of Borax Compounds In Urine By The Curcumin Method
(The Research Of Crackers Consumption)
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ABSTRACT

Crackers are snacks that are very popular by the community and used as a
complementary ingredient in staple foods. Crackers themselves are processed ingredients
from flour that is usually added fish, onions, or other ingredients to enrich the taste.
Crackers will taste more delicious if they have a crunchy texture. One way used for
crackers to become crunchy is to add food additives. The material in question is borax.
Borax, which is banned from food, aims to extend shelf life, inhibit bacterial growth,
prevent rancid odors, crunchy textures and improve taste and color in food. This research
aims to find out the presence or absence of borax content in the urine as the end result of
borax metabolism in the body. This research method uses the Tumeric Test with
Curcumin Paper. The results of this research in 20 respondents obtained 6 positive urine
containing borax compounds and the resulting color is brownish redon curcumin paper.
Therefore, further supervision of foods that are suspected to contain borax and more
socialization to sellers and consumers to be more vigilant about food additives in the
form of borax.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia dalam hidupnya
membutuhkan kebutuhan pokok yang
terdiri dari 3 hal yaitu sandang, pangan,
dan papan. Pangan adalah segala jenis
makanan yang dibutuhkan manusia yang
mengandung zat gizi untuk pertumbuhan
dan perkembangan, Kkesehatan, serta
tenaga untuk menjalankan aktifitas
sehari-hari. Gizi tersebut diperoleh dari
zat-zat yang terkandung dalam bahan
makanan yang dikonsumsi manusia,
yang dimana zat-zat tersebut digunakan
untuk proses metabolisme tubuh dalam
menjalankan aktifitas sehari-hari
(Harahap,2019).

Kerupuk merupakan makanan
ringan yang sangat digemari oleh
masyarakat dan dijadikan sebagai bahan
pelengkap makanan pokok.Kerupuk
sendiri merupakan bahan olahan dari

tepung yang biasanya ditambahkan ikan,
bawang, atau bahan lainnya guna
memperkaya cita rasa. Kerupuk akan
terasa lebih nikmat apabila mempunyai
tekstur renyah.

Salah satu cara yang digunakan
agar kerupuk menjadi renyah adalah
dengan menambahkan bahan tambahan
pangan. BTP yang sering digunakan
pada pembuatan kerupuk adalah boraks
yang mana merupakan BTP yang
dilarang penggunaannya pada pangan.
Masyarakat awam mengenal boraks
dengan nama Bleng atau Cetitet
(Muharrami,2015).

Ditambahkannya zat boraks yang
dilarang pada bahan makanan bertujuan
untuk memperpanjang masa simpan,
menghambat ~ pertumbuhan  bakteri,
mencegah bau tengik tekstur menjadi
renyah dan memperbaiki rasa serta
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warna pada makanan. Paparan boraks
dapat menyebabkan gangguan hati, otak,
dan ginjal bahkan sampai kematian
(Andyningtias, 2013). Boraks dapat
menyebabkan iritasi kulit, iritasi saluran
pernapasan, mual muntah, nyeri
abdomen, dan diare. Efek kronis boraks
di dalam tubuh berupa gangguan
perkembangan dan sistem reproduksi,
neurotoksik, dan nefrotoksik (Utami,
2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh BPOM Surabaya pada 4
Maret 2015 yang dipimpin oleh Kepala
Seksi Penyidikan, Dra. Siti Amanah,
Apt. dan melibatkan petugas Korwas
PPNS Polda Jawa Timur menemukan
bahan tambahan pangan berupa Obat
Puli tanpa izin edar sebanyak 850
bungkus yang sering digunakan
masyarakat untuk campuran bahan
membuat  kerupuk, yang diduga
mengandung boraks (BPOM, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh
Laila Khamsatul Muharrami (2015)
menyatakan bahwa pemeriksaan
kualitatif pada 10 sampel kerupuk puli
yang ada di Kecamatan Kamal
Bangkalan Madura positif mengandung
senyawa boraks yang ditandai dengan
perubahan warna pada kertas kurkumin
menjadi merah kecoklatan
(Muharrami,2015).

Dalam Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor
722/Men.Kes/PER/IX/88  menyatakan
bahwa boraks merupakan bahan
tambahan makanan yang dilarang
digunakan dalam makanan. Potensi
resiko yang ditimbulkan akibat paparan
boraks adalah bahwa senyawa ini
beracun terhadap semua sel. Bila
tertelan senyawa ini dapat menyebabkan
efek negatif pada susunan syaraf pusat,
ginjal dan hati.

Dosis fatal untuk dewasa berkisar
antara 15-20 g dan untuk anak-anak 3-6
g. Bila tertelan dapat menimbulkan
gejala-gejala yang tertunda meliputi
badan terasa tidak nyaman (malaise),
mual, nyeri hebat pada perut bagian atas
(epigastrik), pendarahan gastroenteritis
disertai muntah darah, diade, lemah,
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mengantuk, demam, dan rasa sakit
kepala (BPOM, 2006).

Ekskresi boraks yang utama
adalah melalui ginjal. Ginjal sendiri
merupakan  organ  yang  paling
mengalami kerusakan akibat paparan
boraks daripada organ lain. Mekanisme
ekskresi lain yaitu melalui saliva,
keringat, dan feses. Ekskresi relatif
cepat, dengan periode hingga beberapa
hari dan waktu paruh eliminasi adalah
24 jam atau kurang (Utami, 2015).

Berdasarkan latar belakang di atas
maka dilakukan penelitian dengan topik
identifikasi kandungan boraks dalam
urin pengkonsumsi kerupuk puli.

BAHAN DAN METODE

Jenis rancangan penelitian yang
digunakan adalah rancangan deskriptif
dengan teknik analisis kualitatif untuk
menganalisis ada atau tidaknya senyawa
boraks dalam urin. Sampel pada
penelitian ini adalah urin dari responden
yang mengonsumsi kerupuk puli yang
sebelumnya telah mengisi inform
consent untuk pernyataan kesediaan
sebagai respnden. Alat yang digunakan
yaitu Cawan Petri, Gelas Arloji, Beaker
Glass 50 mL, Corong, Erlenmeyer 50
mL dan 100 mL, Tabung Reaksi, Pipet
Ukur 1 mL 5mL 10 mL, Buret 50 mL,
Botol Urin 50 cc. Bahan penelitian ini
yaitu Kertas whatman No. 1, Kunyit,
Aguadest, Natrium tetraboraks murni,
Urin, Methyl orange, dan HCI 0,05 N.

Sampel

Sampel urin diperoleh dari 20
responden yang mengonsumsi kerupuk
puli, urin tersebut ditampung dalam
botol ulir bewarna hitam guna menjaga
apabila senyawa boraks berubah struktur
dan sifatnya.

Pembuatan Larutan Kontrol Positif
(Arfiani dan Artati, 2019)

Larutan baku induk boraks dibuat
dengan menimbang 1 gram Natrium
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Tetraboraks lalu dilarutkan dalam 100
mL aquadest dalam labu ukur, setelah
itu dihomogenkan. Sehingga setara
dengan konsentrasi 1%.

Kontrol positif dibuat dengan
beragam konsentrasi mulai dari 1%,
0,75%, 0,50%, 0,25%, 0,15%, dan
0,10%. Dibuat dengan cara diambil 0,1
mL dari larutan baku induk boraks
kemudian diencerkan dalam 10 mL
pelarut urin.

Pembuatan Kertas Kurkumin

Kunyit  dipotong-potong  dan
ditumbuk, diparut atau diblender tidak
boleh dicampur dengan air atau boleh
dicampur dengan etanol 9%, kemudian
disaring sehingga menghasilkan cairan
perasan kunyit. Lalu celupkan kertas
saring whatman ke cairan kunyit dan
keringkan.  Setelah  kering, kertas
dipotong dengan ukuran 6 x 1 cm.
Simpan ke dalam botol berwarna gelap,
tutup rapat dan lindungi dari cahaya.

Analisis Boraks dalam Sampel Urin
dengan Metode Kurkumin

Sebanyak 5 mL urin disentrifuge
dengan kecepatan 1500 rpm selama 5
menit. Kemudian, masukkan kertas
kurkumin dan biarkan terendam
seluruhnya. Keringkan pada suhu
ruangan dan amati  perubahan
warnanya dengan segera. Apabila
kertas kurkumin berubah warna
menjadi merah kecoklatan berarti
sampel  urin  tersebut  positif
mengandung boraks.

Penetapan Kadar Boraks dalam
Sampel Urin

Sampel urin  sebanyak 5 mL
ditambahkan 10 mL  aquadest.
Ditambahkan 1 tetes indikator metyl
orange. Lalu dititrasi dengan HCI 0,05 N
hingga berubah warna dari kuning
menjadi jingga. Dicatat volume titrasi
dan dihitung dengan rumus % /.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan 20
sampel urin pengkonsumi kerupuk puli,
diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Kontrol Positif

No. Kode Hasil Identifikasi
Sampel Warna

1. Kontrol Positif Merah
Positif Kecoklatan

1% Tua

2. Kontrol Positif Metah
Positif Kecoklatan
0,75% Muda

3. Kontrol Positif Merah
Positif Kecoklatan
050% Pudar

4. Kontrol Positif Jingga
Positif
0,25%

5. Kontrol Positif Jingga Muda
Positif
0,10%

6. Kontrol Negatif Kuning
Negatif

Tabel 1. Hasil Data Penelitian

No. Sampel Hasil Identifikasi

Warna

1. A Negatif Kuning
2. B Positif Jingga
Pudar

3 C Negatif Kuning
4 D Negatif Kuning
5 E Negatif Kuning
6 F Negatif Kuning
7 G Positif Jingga
Pudar

8. H Negatif Kuning
9. I Positif Merah

Kecoklatan

10. J Negatif Kuning
11. K Negatif Kuning
12. L Negatif Kuning
13. M Negatif Kuning
14. N Negatif Kuning
15. O Negatif Kuning
16. P Negatif Kuning
17. Q Positif Jingga
Muda

18. R Positif Jingga
Muda

19. S Positif Jingga
Muda

20. T Negatif Kuning

Boraks merupakan zat toksik yang
tidak seharusnya ada dalam makanan
karena dapat merusak organ hati, ginjal,
dan sistem syaraf pusat. Boraks
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umumnya digunakan sebagai bahan
pembersih,  pengawet kayu, dan
herbisida akan tetapi beberapa oknum
ada yang menyalahgunakan fungsi
boraks ini sebagai bahan pengawet
makanan. Pada penelitian ini dipilih
sampel urin dikarenakan ekskresi borak
yang utama adalah melalui ginjal berupa
urin sehingga besar kemungkinan untuk
mendeteksi  senyawa boraks yang
dikeluarkan.

Ekskresi boraks yang lain bisa dari
saliva, feses dan keringat. Sampel urin
tersebut dapat diambil dan dianalisis
secara langsung karena waktu paruh
boraks dalam tubuh berkisar antara 5-21
jam saja (Haddad, 1990).

Pada penelitian ini  dipilih
responden  dengan  kriteria gemar
mengkonsumsi  kerupuk puli setiap
harinya dan responden diminta untuk
mengisi kuisioner yang di dalamnya
berisi pertanyaan berapa keping kerupuk
yang dimakan setiap harinya, sehingga
akan berguna sebagai pembanding
dalam analisis hasil adanya senyawa
boraks dalam urin tersebut. Dari hasil
penelitian didapatkan 6 sampel positif
boraks sedangkan 14 sampel lainnya
negatif.
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Gambar 1. Hasil Analisis Boraks

Warna yang terbentuk pada kertas
kurkumin setiap sampel berbeda-beda,
hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor
metabolisme boraks dalam tubuh setiap
orang berbeda-beda sehingga senyawa
boraks yang dikeluarkan melalui urin
pun tidak sama. Kemudian untuk
perbedaan warna yang keluar dari
berbagai hasil sampel positif bisa
dipengaruhi oleh stabilitas senyawa
kurkumin, sehingga ketika melakukan
analisis maka harus langsung dibaca
ketika sudah kering karena dapat
mempengaruhi hasil akibat
perubahan warnanya.

Pada penelitian ini digunakan
ekstrak kunyit karena dalam kunyit
terdapat senyawa kurkumin. Senyawa
ini mampu berikatan dengan boraks
sehingga terbentuk asam borat yang
berwarna  merah.  Warna  yang
dikeluarkan ini berasal dari reaksi
antara kurkumin dengan senyawa
boraks sehingga terbentuk senyawa
komplex yang berwarna rosa atau
disebut juga kelat rosianin yaitu zat
yang berwarna merah

(Ginting,2016).
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Gambar 6. Reaksi Boraks dengan
Kurkumin
(Sumber : Fajriana,2016)
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Maka perlu diketahui beberapa hal

dalam analisisnya yaitu :

1. Pada saat pembacaan hasil harus
dilakukan dengan segera setelah
kertas kurkumin kering.

2. Stabilitas kukumin relatif pendek
sehingga perubahan warna yang
terjadi pada Kkertas tidak dapat
disimpan terlalu lama.

3. Pada saat pembacaan sebaiknya
dilakukan pada daerah yang terang
agar dapat mengetahui dengan jelas
warna pada kertas kurkumin.

KESIMPULAN

Dari hasil pemeriksaan analisis
senyawa boraks dalam urin
pengkonsumsi  kerupuk puli dengan
menggunakan kertas kurkumin pada 20
responden secara acak diperoleh hasil
positif dalam 6 sampel dan 14 sampel
lainnya negatif boraks.

SARAN

1. Kepada Balai Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) agar tetap
melakukan pengawasan serta
pemeriksaan secara rutin terhadap
makanan yang beredar bebas di
supermarket, pasar, maupun pinggir
jalan.

2. Kepada konsumen agar menjadi
konsumen yang baik dalam memilih,
mengolah dan mengkonsumsi
makanan atau minuman. Serta
berhati-hati dalam memilih makanan
yang terduga mengandung boraks.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar
dilakukan  kajian  lebih  lanjut
mengenai stabilitas senyawa boraks
dalam urin, serta stabilitas warna
pada kertas kurkumin.

4. Kepada produsen agar menggunakan
bahan-bahan olahan makanan atau
minuman yang aman sesuai dengan
standar SNI maupun Permenkes.
Seperti menggunakan zat pengawet
alami sebagai contoh air abu,
merang, laras pada daun pisang, air
kapur sirih dan masih banyak lagi.

5. Kepada peneliti selanjutnya agar
dilakukan  kajian  lebih  lanjut
mengenai stabilitas senyawa boraks

ISSN : 2087 - 0752

dalam urin, serta stabilitas warna
pada kertas kurkumin.

Berdasarkan diagram di atas dapat
diketahui bahwa 6 sampel (presentase
30 %) hasilnya positif dengan ditandai
dengan warna merah kecoklatan atau
jingga, sedangkan sampel lainnya
negatif. Hasil yang didapat yaitu positif
dan negatif dengan warna yang berbeda
pula, hal ini bisa dipengaruhi oleh faktor
metabolisme boraks dalam tubuh setiap
orang berbeda-beda sehingga senyawa
boraks yang dikeluarkan melalui urin
pun tidak sama. Kemudian untuk
perbedaan warna yang Kkeluar dari
berbagai hasil sampel positif bisa
dipengaruhi oleh stabilitas senyawa
kurkumin, sehingga ketika melakukan
analisis maka harus langsung dibaca
ketika sudah kering karena dapat
mempengaruhi hasil akibat
perubahan warnanya.

Sampel nomor 7 karena warna
yang dihasilkan merah kecoklatan maka
dilanjutkan  pemeriksaan  kuantitatif
dengan standarisasi acidimetri untuk
mengetahui kadar boraks dan diperoleh
hasil 0,01 % gram boraks dalam 1 liter
urin.

6. mengolah dan mengkonsumsi
makanan atau minuman. Serta
berhati-hati dalam makanan yang
mempunyai ciri khas yang terdapat
kandungan boraks.

7. Kepada produsen agar menggunakan
bahan-bahan olahan makanan atau
minuman yang aman sesuai dengan
standar SNI maupun Permenkes.
Seperti menggunakan zat pengawet
alami sebagai contoh air abu,
merang, laras pada daun pisang, air
kapur sirih dan masih banyak lagi.

8. Kepada peneliti selanjutnya agar
dilakukan  kajian  lebih  lanjut
mengenai stabilitas senyawa boraks
dalam urin, serta stabilitas warna
pada kertas kurkumin.
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